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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitianayangasudah dilaksanakanaterkait Kecerdasananaturalis

anak usiaa5-6 tahun dalamaedukasi pemerahan susu sapiadi Kampung

Susu Dinasty (KSD) Sidem Kabupaten Tulungagung dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Prosesapelaksanaan edukasiapemerahan susu sapi di Kampung Susu

Dinasty (KSD) Sidem Kabupaten Tulungagung dilaksanakan dalam

tiga tahapayakni tahapapembukaan, tahapainti, dan tahapapenutup.

Tahap pembukaan meliputi mematuhi protokol kesehatan,

penyambutan dari pemandu wisata, dan dilanjutkan jalan-jalan di area

kandang sapi. Tahap Inti meliputi pos-pos kegiatan yakni memasak

susu sapi, memberi makan sapi, biogas, pemerahan susu sapi, dokter

hewan, dan menangkap ikan. Tahap penutup meliputi kegiatan tanya

jawab, pembagian susu gratis, dan foto bersama. Proses pelaksanaan

edukasi pemerahan susu sapi di Kampung Susu Dinasty (KSD) Sidem

Tulungagung dilaksanakan dengan melibatkan anak-anak usia 5-6

tahun secara langsung berinteraksi dengan binatang sapi sehingga

anak-anak usia 5-6 tahun yang mengikuti edukasi pemerahan susu sapi

di Kampung Susu Dinasty (KSD) Sidem Tulungagung membangun

pengetahuan dari kegiatan langsung dan pemahaman dari pemandu
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wisata/ guide pengetahuan dari kegiatan langsung dan pemahaman dari

pemandu wisata/ guide

2. Kecerdasananaturalis anakausia 5-6 tahun dalam edukasi pemerahan

susu sapi di Kampung Susu Dinasty (KSD) Sidem Kabupaten

Tulungagung, anak usia 5-6 tahun menunjukkan kesenangan dalam

mengikuti kegiatan edukasi pemerahan susu sapi, anak usia 5-6 tahun

memiliki kemampuan dalam mengenal flora yakni binatang sapi

sebagai binatang yang menghasilkan susu dengan cara diperah dan

mengenal bahwa kotoran dari sapi dapat dimanfaatkan, kemampuan

mengklarifikasi ciri khas warna sapi perah yakni berwarna hitam putih

dan mengklarifikasi cara pemerahan susu sapi, kemampuan

mengindentifikasi perbedaan sapi jantan dan sapi betina, kemampuan

mengenal flora yakni tumbuhan rumput gajah sebagai makanan sapi,

kemampuan mengklarifikasi ciri rumput gajah dan identifikasi bagian

rumput gajah saat memberi makan sapi. Pengalaman mengikuti

edukasi pemerahan susu sapi di Kampung Susu Dinasty (KSD) Sidem

Tulungagung mampu menunjukkan kecerdasan naturalis anak usia 5-6

tahun. Kecerdasan naturalisaanakausia 5-6atahun menunjukkan

pengetahuan yang didapatkan dalam edukasi pemerahan susu sapi

mengenai binatang sapi, tumbuhan untuk makanan sapi, dan

pemerahan susu sapi. Anak-anakausia 5-6 tahunajuga mampu

memperagakan kembali pengetahuan dalam proses pemerahan susu

sapi.
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B. Saran

1. Bagi pemilik Kampung Susu Dinasty (KSD), untuk mempertahankan

program wisata edukasi pemerahanasusu sapi untuk anakausiaadini

sebagai ruangabelajar sambil bermainabagi anak dalamamengenal

binatang.

2. BagiaPendidikan AnakaUsia Dini, untuk menjadikan kegiatan wisata

anak usia dini sebagai suatu program yang menggabungkan antara

kegiatan wisata dan kegiatan belajar didalamnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan sumber belajar

untuk melakukan penelitian lebih menekankan pada kegiatan praktek

khususnya untuk anak usia dini. Karena ada banyak hal yang menarik

yang dapat diperlajari selama anak usia dini melakukan kegiatan secara

langsung.


